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Abstract 

This article discusses the effect of public perception toward the survey 

results on the president and vice president candidate’s electability and 

its relation to the voters’ behavior in Surabaya during the 2014 

presidential election. There has been a presupposition which assumes 

that the people’s perception toward the survey results on the president 

and vice president candidate’s electability would likely influence the 

behavior of the electors. Using quantitative approach, the results of the 

study indicate that the influence of people’s perception on the survey 

results about the president and vice president candidate’s electability 

is “low”. It is about 0.291. Furthermore, determination test with the 

value of 0.085 means that 8.5% variables of voting behavior are 

influenced by the public perception toward the survey results,  and the 

remaining 91.5% are influenced by other factors. 

Key Words: Public perception, survey results, voter’s behavior 

Abstrak 

Tulisan ini mengkaji pengaruh persepsi  masyarakat pada hasil survei 

tentang elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden terhadap 

perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014. 

Ada asumsi, persepsi masyarakat pada hasil survei tentang 

elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden akan mempe-

ngaruhi perilaku pemilih mereka. Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

persepsi pada hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres 

adalah “rendah” yaitu sebesar 0,291. Selanjutnya, uji determinasi 

dengan nilai sebesar 0,085 artinya 8,5% variabel perilaku pemilih 

masyarakat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat pada hasil survei,  

dan sisanya 91,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Persepsi masyarakat, hasil survei, perilaku pemilih 
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Pendahuluan 

Setiap 5 tahun sekali, Indonesia mempunyai agenda besar 

untuk pesta demokrasi, yaitu pemilu. Terhitung sejak tahun 

2004 dan selanjutnya tahun 2009, bangsa ini telah melak-

sanakan pemilu secara langsung. Pemilu tersebut secara umum 

dapat dikatakan sukses,  dengan menempatkan para wakil 

rakyat maupun presiden untuk memimpin Indonesia dalam 

masa bakti 5 tahun. Selanjutnya, pada tahun 2014, negeri ini 

menggelar pemilu lagi, yang dimulai pemilu Legislatif pada 

bulan April 2014 dan pemilu presiden pada bulan Juli 2014. 

Di sisi lain, seiring berjalannya pelaksanaan pemilu,  juga 

tak bisa dilepaskan dari berbagai fenomena politik yang 

muncul. Salah satu fenomena politik yang semakin mendapat 

perhatian berbagai kalangan saat ini adalah keberadaan 

lembaga survei politik. Tak bisa dipungkiri, di era teknologi 

saat ini masyarakat membutuhkan informasi yang cepat dan 

tepat,  tak terkecuali saat pelaksanaan pemilu. Dengan demi-

kian, tak heran bila keberadaan lembaga survei politik menjadi 

bagian penting dalam penyelenggaraan pemilu. 

Di Indonesia, pelaksanaan survei atau jajak pendapat mulai 

bebas dilakukan sejak bergulirnya era reformasi. Hal ini 

ditandai dengan munculnya beberapa lembaga survei jajak 

pendapat, antara lain LP3ES, LSI (Lingkaran Survei Indo-

nesia), maupun Lembaga Survei Indonesia. Ketiga lembaga 

tersebut pernah melakukan survei atau jajak pendapat 

menjelang pemilu presiden dan wakil presiden 2004 dengan 

hasil sangat akurat (Cangara, 2011: 153). 

Pada pelaksanaan pemilu 2014, tercatat telah ada 56 

lembaga survey politik yang mendaftar ke KPU. Puluhan 

lembaga survei yang mendaftar tersebut, diantaranya 

Lingkaran Survei Indonesia (LSI), Pol Tracking Institute, dan 

lain-lain. Dari sekian banyak lembaga survei politik yang 

mendaftar ke KPU tersebut, telah merilis hasil surveinya 

menjelang pelaksanaan pemilu presiden 2014. Pada kurun 

waktu bulan Juni, terdapat survei mengenai elektabilitas 
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duapasangan capres dan cawapres yang telah ditetapkan oleh 

KPU, yakni Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK. Beberapa lembaga 

survei yang telah mengeluarkan hasil surveinya adalah 

Lingkaran Survei Indonesia (LSI) dan Pol Tracking Institute, 

dengan  hasil perhitungan sebagai berikut. 

Tabel 1 

Hasil perhitungan lembaga survei tentang elektabilitas  

capres – cawapres dalam pemilupresiden 2014 

 

N

O 

LEMBAGA 

SURVEI 

HASIL PERHITUNGAN SURVEI 

PRABOWO-

HATTA 

JOKOWI-

JK 
ABSTAIN 

1 Lingkaran Survei 

Indonesia 
38,7% 45,0% 16,3% 

2 
Poltracking 41,1% 48,05% 10,4% 

Sumber: surabayabisnis.com 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa kedua lembaga 

survei mempunyai hasil penghitungan survei yang sama 

mengenai elektabilitas kedua pasangan capres-cawapres yang 

maju dalam pilpres 2014 yang mengunggulkan elektabilitas 

Jokowi-JK. 

Hasil survei dari beberapa lembaga tersebut tentunya juga 

tak bisa dipisahkan dari perhatian kalangan masyarakat luas. 

Hal ini tak lepas dari salah satu fungsi lembaga survei politik 

yang memberikan referensi ke masyarakat melalui hasil survei 

mengenai elektabilitas capres-cawapres yang maju dalam 

pemilupresiden 2014. Selain itu, survei atau yang juga bisa 

disebut dengan jajak pendapat mempunyai pengaruh yang 

besar dalam kampanye politik. Hal ini terutama apabila 

dikaitkan untuk melihat favorit-tidaknya seorang calon 

(Cangara, 2011: 142). 

Di kota-kota besar seperti Surabaya, perhatian masyarakat 

terhadap hasil-hasil survei politik sangat terlihat. Hal ini 

dikarenakan Surabaya yang menjadi salah satu kota metro-

politan. Masyarakatnya sangat mudah memperoleh informasi 
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mengenai hasil-hasil survei yang dipublikasikan melalui ber-

bagai media cetak maupun elektronik. Selain itu, masyara-

katnya rata-rata mempunyai latar pendidikan yang tinggi,  

juga lebih kritis dalam menentukan pilihan politik.  Pada 

akhirnya, masyarakat Surabaya tidak langsung menerima 

begitu saja hasil survei mengenai elektabilitas capres-cawapres,  

melainkan juga mengkritisinya. Salah satu caranya diawali 

dari persepsi mereka pada hasil survei tentang elektabilitas 

capres-cawapres. Lebih lanjut, pada hasil rekapitulasi suara 

Pilpres 2014 tingkat Kota Surabaya, akhirnya disahkan 

perolehan suara dengan presentase masing-masing calon 

adalah 35,85 persen untuk pasangan nomor urut 1 (Prabowo-

Hatta) dan 64,1 persen untuk pasangan nomor urut 2 (Jokowi-

JK). 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat beberapa hal 

yang menarik untuk diteliti: pertama, pemilih yang belum 

menentukan pilihan politiknya saat menjelang pemilupresiden 

2014 sangat rentan sekali terhadap berbagai pengaruh dalam 

hal menentukan pilihannya. Pengaruh tersebut salah satunya 

bisa berasal dari hasil survei tentang elektabilitas capres-

cawapres yang maju dalam ajang pemilu presiden 2014. Hal ini 

dimungkinkan karena hasil survei dapat diartikan sebagai 

pembentuk opini publik terhadap pasangan capres-cawapres. 

Kedua, Surabaya sebagai salah satu kota besar atau 

metropolitan di Indonesia tentunya membuat warganya mudah 

dalam mendapatkan informasi mengenai hasil survei tentang 

elektabilitas capres-cawapres dalam pemilu presiden 2014. Hal 

ini akan membantu masyarakat untuk lebih mengetahui ten-

tang para calon-calon yang akan dipilih nantinya. Sehingga hal 

tersebut akan membuat masyarakat lebih kritis dan selektif 

dalam menentukan pilihannya nanti. 

Ketiga, hasil perhitungan lembaga survei yang dirilis oleh 

LSI & Poltracking tentang elektabilitas capres-cawapres dalam 

pemilu presiden 2014, menyatakan bahwa Jokowi-JK unggul 

dibandingkan dengan pasangan Prabowo-Hatta. Hal ini memi-
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liki kesamaan dengan hasil pemilu presiden 2014 yang 

dimenangkan oleh Jokowi-JK. Kesesuaian tersebut semakin 

memperkuat asumsi bahwa hasil survei tentang elektabilitas 

capres-cawapres berpengaruh terhadap perilaku pemilih. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk membuktikan asumsi 

tersebut. 

Ada beberapa permasalahan yang menjadi fokus utama 

dalam penelitian ini. Masalah-masalah tersebut adalah bagai-

mana persepsi masyarakat pada hasil survei tentang 

elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden dalam 

pemilu presiden 2014. Bagaimana pula dengan perilaku 

pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014. 

Lalu seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat pada hasil 

survei tentang elektabilitas calon presiden dan calon wakil 

presiden terhadap perilaku pemilih masyarakat Surabaya 

dalam pemilu presiden 2014. 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitian kuantitatif korelasional, yakni suatu alat statistika 

yang dapat digunakan untuk menerangkan hasil pengukuran 

dua variabel yang berbeda dan berfungsi agar dapat 

menentukan tingkat hubungan antara dua variabel tersebut 

(Arikunto, 1993: 215). Dalam penelitian ini, yang menjadi 

populasi adalah masyarakat Surabaya yang terdaftar atau 

masuk dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada pemilu 

presiden 2014. Berdasarkan data KPU, jumlah pemilih atau 

Daftar Pemilih Tetap (DPT) di daerah Surabaya sebesar 

2.017.450 pemilih. Jumlah tersebut, kemudian diambil menjadi 

sampel dengan menggunakan rumus yang  dikemukakan oleh 

Slovin, yakni (Umar, 1996: 78): 

n =         N 

1+ N.e2 

n =    2.017.450= 99,99 menjadi 100 responden 

1+ 2.017.450 (10%)2 

Dimana : 
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n = Jumlah sample 

N = Jumlah populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 

diinginkan. Dalam penelitian ini, besar e ditetapkan 

10%. 

Berdasarkan hasil penghitungan rumus sampel diatas, 

dapat diketahui bahwa sampel dalam penelitian ini berjumlah 

100 orang. Selanjutnya, dalam pengambilan sampel peneliti 

menggunakan teknik sampel daerah (area sampling). Teknik 

ini digunakan peneliti dikarenakan sampel yang akan diteliti 

atau sumber data berada pada daerah yang luas, yakni 

mencakup seluruh kecamatan di Kota Surabaya. Dalam 

pengambilan sampel tersebut, peneliti membaginya menjadi 2 

tahap, yakni:  

Pertama, menentukan sampel di tiap DAPIL dengan 

menggunakan rumus prosentase P = F/N x n. Dimana: 

P = Jumlah Responden / Sampel Per Dapil 

F = Frekuensi 

N = Populasi  

n = Jumlah Sampel 

Adapun hasil penentuan sampel di masing-masing Dapil di 

Surabaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Penentuan sampel tiap dapil 

Da

pil 
Kecamatan 

Jumlah 

pemilih 

Pengambilan 

sampel 
Responden 

1 Tegalsari 

Genteng 

Gubeng 

Simokerto 

Bubutan 

Krembangan 

450.153 

 

450.153:2.017.450 

x100 

22,313 (22) 

2 Tambaksari 

PabeanCantkn 

Semampir 

Kenjeran 

438.166 

 

438.166:2.017.450 

x100 

21,718 (22) 
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3 Wonocolo 

Rungkut 

Sukolilo 

Tenggilismejoyo 

Gunung anyar 

Mulyorejo 

Bulak 

361.134 
361.134:2.017.450

x100 
17,9 (18) 

4 Wonokromo 

Sawahan 

Gayungan 

Jambangan 

Sukomanunggal 

395.779 
395.779:2.017.450

x100 
19,617 (20) 

5 Karang-pilang 

Tandes 

Lakarsantri 

Benowo 

Wiyung 

Dukuhpakis 

Asemrowo 

Pakal 

Sambikerep 

372.218 
372.218:2.017.450

x100 
18,449 (18) 

JUMLAH SAMPEL 100 
 

Kedua, pada tahap selanjutnya dilakukan penentuan 

responden pada setiap kecamatan dengan tetap menggunakan 

rumus prosentase P = F/N x n. Adapun hasilnya dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3 

Penentuan responden tiap kecamatan 

Dapil Kecamatan JumlahPemilih Responden 

1 Tegalsari 77.709 4 

Genteng 45.398 2 

Gubeng 100.470 5 

Simokerto 68.397 3 

Bubutan 75.141 4 

Krembangan 83.038 4 

Jumlah Responden 22 

2 Tambaksari 156.627 8 

Pabean cantikan 61.019 3 

Semampir 126.609 6 

Kenjeran 93.911 5 
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Jumlah Responden 22 

3 Wonocolo 54.666 3 

Rungkut 70.634 3 

Sukolilo 75.594 4 

Tenggilis mejoyo 39.163 2 

Gunung anyar 35.371 2 

Mulyorejo 59.850 3 

Bulak 25.856 1 

Jumlah Responden 18 

4 Wonokromo 117.135 6 

Sawahan 147.177 7 

Gayungan 29.592 1 

Jambangan 32.032 2 

Sukomanunggal 69.843 4 

Jumlah Responden 20 

5 Lakarsantri 36.963 2 

Karangpilang 49.354 2 

Tandes 59.513 3 

Benowo 37.072 2 

Wiyung 45.087 2 

Dukuhpakis 43.344 2 

Asemrowo 29.464 1 

Pakal 31.636 2 

Sambikerep 39.785 2 

Jumlah Responden 18 

 

Dalam penelitian ini,  teknik analisis data yang dipakai 

adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Penggu-

naan analisis data dengan statistik deskriptif digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, yakni 

tentang persepsi masyarakat pada hasil survei tentang 

elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden serta 

tentang perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu 

presiden 2014. 

Statistik inferensial mempunyai pengertian sebagai teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008: 148). 

Penggunaan statistik inferensial untuk menjawab rumusan 
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masalah yang ketiga, yakni seberapa besar pengaruh persepsi 

masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas calon 

presiden dan calon wakil presiden terhadap perilaku pemilih 

masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014. Lebih 

lanjut, penggunaan statistik inferensial akan digunakan 

melalui tahapan awal, yakni dengan pengumpulan data atau 

angket untuk menentukan skor responden sesuai penskoran 

yang ditentukan dan menjumlahkan skor tersebut sesuai item 

pertanyaan. Dalam menentukan skor, digunakan cara sebagai 

berikut. 

1. Pilihan Jawaban A diberi skor 4   

2. Pilihan Jawaban B diberi skor 3 

3. Pilihan Jawaban C diberi skor 2  

4. Pilihan Jawaban D diberi skor 1 

 Selanjutnya, data yang diperoleh dari angket dianalisis 

melalui beberapa tahapan, yakni mengelompokkan data sesuai 

variabe dan membuat tabulasi data, selanjutnya diolah dengan 

menggunakan komputerisasi SPSS versi 16,0. 

 Metode yang digunakan untuk menjawab seberapa besar 

pengaruh persepsi masyarakat pada hasil survei tentang 

elektabilitas calon presiden dan calon wakil presiden terhadap 

perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 

2014, menggunakan teknik analisa regresi linier sederhana. 

Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua variabel apabila data 

dua variabel berbentuk interval dan ratio, dan sumber data 

dari dua variabel tersebut sama (Muhid, 2012: 117). Hasil 

output SPSS dari analisis teknik regresi linier sederhana 

nantinya meliputi, descriptive statistic, correlation, coefficients, 

dan model summary. 

Descriptive statistic digunakan untuk melihat nilai rata-

rata atau mean dari setiap variabel X dan variabel Y. 

Correlation digunakan untuk melihat seberapa jauh tingkat 

hubungan diantara variabel X terhadap variabel Y. yang 

kemudian dikonsultasikan dengan tabel pedoman interpretasi 
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koefisien korelasi. Coefficients digunakan untuk menguji 

signifikansi hubungan maupun menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Model Summary digunakan untuk melihat berapa 

persen tingkat pengaruh antara variabel X tentang persepsi 

masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas capres-

cawapres terhadap variabel Y mengenai perilaku pemilih 

masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014. 

Persepsi Masyarakat 

Persepsi masyarakat mempunyai banyak pengertiannya, 

diantaranya adalah: 1) persepsi masyarakat merupakan proses 

antara individu-individu dalam menafsirkan kesan indra 

mereka agar memberi makna kepada tindakan mereka 

(Mariana, 2008: 57; 2).Persepsi masyarakat adalah tanggapan 

atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu 

yang saling bergaul dan berinteraksi (Yuditrinurcahyo, 2005: 

28). 

Berdasarkan  dua pengertian persepsi masyarakat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat adalah proses 

antara individu-individu yang saling berinteraksi untuk 

menafsirkan kesan indra mereka terhadap hal-hal yang 

menarik dari lingkungannya. 

Selanjutnya, ada tiga tahapan yang mempengaruhi persepsi 

dan kesemua tahapan tersebut bersifat kontinu satu dengan 

lainnya. Tahapan tersebut, adalah sebagai berikut (Walgito, 

2003: 54-55). Pertama, penyerapan terhadap rangsang atau 

objek dari luar individu. Rangsang atau objek dalam hal ini 

diserap atau diterima oleh berbagai panca indera, baik peng-

lihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan atau 

penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan 

gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran 

tersebut dapat tunggal atau jamak, tergantung objek persepsi 

yang diamati. Di dalam otak terkumpul gambaran-gambaran 

atau kesan-kesan, baik yang lama maupun yang baru saja 

terbentuk. Jelas atau tidaknya gambaran tersebut tergantung 



 

 

Persepsi Masyarakat pada Hasil Survey Elektabilitas Capres-Cawapres 2014 

Jurnal  Review Politik 

Volume 05, No 01, Juni 2015 
 

136 

dari jelas atau tidaknya rangsangan, normalitas alat indera 

dan waktu yang baru saja atau sudah lama.  

Kedua, pengertian atau pemahaman adalah proses yang 

telah menjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan di dalam 

otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan 

(diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasikan, sehingga ter-

bentuk pengertian atau pemahaman. Pengertian yang ter-

bentuk tergantung juga pada gambaran-gambaran lama yang 

telah dimiliki individu sebelumnya (disebut apersepsi).  

Ketiga, penilaian atau evaluasi. Apabila sudah mengerti 

dan memahami, terjadilah penilaian dari individu. Individu 

membandingkan pengertian atau pemahaman yang baru dipe-

roleh tersebut dengan kriteria atau norma yang dimiliki 

individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda 

meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat 

individual. 

Perilaku Pemilih 

Menurut Surbakti (1997: 170), perilaku memilih/pemilih 

mempunyai pengertian keikutsertaan dalam pemilihan umum, 

serangkaian membuat keputusan, dan serangkaian membuat 

keputusan merupakan bagian perilaku memilih. Artinya, 

mengindikasikan adanya upaya mengaktualisasikan keputusan 

bersama, baik dalam kaitannya dengan pemerintahan dan juga 

dengan masyarakat selaku aktor dalam mempengaruhi peme-

rintahan yang mempunyai fungsi mengaktualisasikan kebija-

kan, sehingga dalam sistem demokrasi, masyarakat yang ikut 

berperan aktif dalam pengikutsertaan terhadap pemilihan 

umum dapat dikategorikan sebagai perilaku memilih/pemilih. 

Selain itu, dalam perilaku memilih, (Firmanzah, 2012: 87) 

membedakan  jenis pemilih, yakni: pertama, pemilih rasional. 

Jenis pemilih rasional memiliki orientasi tinggi pada pada 

policy problem solving, dan berorinetasi rendah untuk faktor 

ideologi. Selain itu, pemilih lebih mengutamakan kemampuan 

partai politik atau calon kontestan dalam program kerjanya. 

Program kerja tersebut dapat dilihat dalam dua hal, yakni 
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kinerja di masa lampau dan tawaran program untuk 

menyelesaikan permasalahan nasional yang ada. Di sisi lain, 

pemilih rasional memiliki ciri khas yang tidak begitu memen-

tingkan faktor ideologi suatu partai politik atau kandidat 

tertentu. Hal yang terpenting dalam menentukan pilihannya, 

pemilih rational melihat apa yang bisa dilakukan oleh partai 

atau kandidat, daripada paham atau nilai partai dan kandidat 

tertentu. 

Kedua, pemilih kritis. Pemilih kritis merupakan jenis 

pemilih yang memadukan antara tingginya orientasi pada 

kemampuan partai politik atau seorang kontestan dalam 

menuntaskan permasalahan bangsa dan tingginya orientasi 

mereka akan hal-hal yang bersifat ideologis. Proses untuk 

menjadi jenis pemilih ini, bisa terjadi melalui dua mekanisme: 

1) jenis pemilih yang menjadikan nilai ideologis sebagai pijakan 

untuk menentukan kepada partai politik atau kandidat mana 

yang mereka pihak; 2) pemilih akan mengkritisi kebijakan 

yang akan atau yang telah dilakukan dan   bisa juga terjadi 

sebaliknya.  Pemilih akan tertarik dulu dengan program kerja 

yang ditawarkan sebuah partai atau kontestan yang kemudian 

mencoba memahami nilai-nilai dan paham yang melatarbe-

lakangi pembuatan sebuah kebijakan. 

Ketiga, pemilih tradisional. Pemilih tradisional memiliki 

orientasi ideologi yang tinggi dan tidak terlalu melihat hasil 

kebijakan yang telah dibuat oleh partai atau kandidat dalam 

menentukan pilihan politiknya. Pemilih tradisional sangat 

mengutamakan kedekatan sosial-budaya, nilai asal-usul, pa-

ham, dan agama dalam menentukan pilihan politiknya. Selain 

itu, pemilih jenis ini lebih mengutamakan figur dan 

kepribadian pemimpin, mitos dan nilai historis sebuah partai 

politik atau seorang kandidat. 

Keempat, pemilih skeptis. Pemilih skeptis adalah pemilih 

yang tidak memiliki orientasi ideologi cukup tinggi dengan 

sebuah partai politik atau kandidat tertentu. Di sisi lain, 
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mereka juga kurang mempedulikan program kerja atau 

“platform” dan kebijakan partai politik. 

Persepsi Masyarakat Pada Hasil Survei Tentang Elekta-

bilitas Calon Presiden & Calon Wakil Presiden 2014 

  Berdasarkan data yang didapatkan dapat dimaknai bahwa 

pandangan atau tanggapan masyarakat dalam menanggapi 

hasil survei tentang elektabilitas Capres-Cawapres akan 

membentuk persepsi dari setiap individu. Persepsi tersebut 

kemudian akan mempengaruhi perilaku memilih mereka 

dalam pemilu presiden 2014. Oleh karena itu, akan diketahui 

mengenai persepsi masyarakat Surabaya pada hasil survei 

tentang elektabilitas Capres-Cawapres. Adapun hasilnya 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. 

  Pada lingkaran di atas, dapat dilihat bahwa tingkat 

persepsi masyarakat Surabaya pada hasil survei tentang 

elektabilitas capres-cawapres mempunyai persepsi yang baik. 

Hal ini bisa dibuktikan dengan data bahwa 63% responden 

percaya pada hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres 

sedangkan yang tidak percaya hanya 37% responden saja. 

  Penilaian persepsi tersebut didapatkan dari pertanyaan 

angket nomer 8 pada karakteristik responden tentang “Perca-

yakah saudara mengenai hasil perhitungan survei yang dike-

luarkan oleh lembaga survei, khususnya mengenai elektabilitas 

capres-cawapres pada pemilu presiden 2014?”. Pada perta-

nyaan tersebut disediakan dua pilihan jawaban, yakni “A. Per-
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caya” yang menunjukkan persepsi yang baik dan pilihan 

jawaban “B. Tidak Percaya” menunjukkan persepsi yang tidak 

baik pada hasil survei. 

Selanjutnya, kecenderungan masyarakat Surabaya yang 

mempunyai persepsi baik pada hasil survei tentang elekta-

bilitas capres-cawapres tersebut tentunya diperoleh melalui 

beberapa tahapan seperti yang ada pada tahapan dalam 

pembentukan persepsi. Sebagaimana diketahui, didalam 

persepsi terdapat tiga tahapan yang bersifat kontinu dan saling 

mempengaruhinya, yakni penyerapan terhadap rangsang atau 

objek dari luar individu, pengertian atau pemahaman, serta 

penilaian atau evaluasi (Walgito, 2003: 54-55). 

  Pada tahap pertama, persepsi seseorang diawali dari 

penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

Dalam hal ini, nantinya akan diketahui apakah orang tersebut 

mengetahui atau tidak objek yang akan dipersepsikannya. 

Tahapan pertama ini, apabila dikaitkan dengan penelitian ini 

akan dibahas seberapa besar masyarakat Surabaya menge-

tahui hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres pada 

pemilu presiden 2014. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 2. 

Pada diagram lingkaran di atas, yang diperoleh dari 

pertanyaan angket nomer 2 pada kolom persepsi masyarakat 

yang membahas mengenai pengetahuan responden pada hasil 
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survei tentang elektabilitas capres-cawapres pada pemilu presi-

den 2014, dapat diketahui bahwa responden yang mengetahui 

hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres pada Pemilu 

2014 lebih banyak dibandingkan dengan responden yang tidak 

mengetahui. Hal ini bisa dibuktikan dengan 49% responden 

menyatakan tahu bahkan 7% responden sangat tahu akan hasil 

survei tentang elektabilitas capres-cawapres pada pemilu 2014. 

Disisi lain, yang tidak mengetahui sebanyak 40% responden 

dan yang tidak sangat tahu sebanyak 4% responden. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat Suraba-

ya mengetahui mengenai hasil survei tentang elektabilitas 

capres-cawapres pada pemilu presiden 2014. 

Besarnya tingkat pengetahuan masyarakat Surabaya pada 

hasil survei tentunya akan mempengaruhi tahapan persepsi 

selanjutnya. Pada tahapan kedua, nantinya akan menyinggung 

mengenai pengertian atau pemahaman yang dimiliki oleh 

setiap individu. Pada tahapan kedua ini, akan dibahas 

mengenai seberapa tinggi tingkat kepercayaan masyarakat 

Surabaya atas metode survei. Adapun hasilnya adalah sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2. 

Berdasarkan pada diagram lingkaran di atas, yang 

didapatkan dari pertanyaan angket nomer 3 pada bagian 

persepsi masyarakat yang membahas mengenai tingkat 

kepercayaan responden terhadap metode survei, dapat diketa-
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hui bahwa sebagian besar responden menyatakan percaya pada 

metode yang digunakan dalam melakukan survei. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan 54% responden menyatakan percaya dan 1% 

responden menyatakan sangat percaya bahwa hasil survei 

diperoleh dari metode yang tepat. Disisi lain, sisanya sebanyak 

42% responden menyatakan tidak percaya dan hanya 3% 

responden yang sangat tidak percaya terhadap metode yang 

digunakan dalam memperoleh hasil survei. 

Besarnya tingkat pemahaman masyarakat Surabaya,  

khususnya mengenai metode yang digunakan pada survei, ten-

tunya juga akan mempengaruhi tahapan persepsi selanjutnya, 

yakni tahapan ketiga yang berupa penilaian dan evaluasi. Pada 

tahapan ketiga, nantinya akan menyinggung mengenai 

penilaian dan evaluasi yang dimiliki oleh setiap individu. Pada 

tahapan ketiga ini, apabila dikaitkan dengan penelitian ini 

akan dibahas mengenai seberapa jauh masyarakat Surabaya 

memberi penilaian maupun melakukan evaluasi pada hasil 

survei tentang elektabilitas capres-cawapres pada pemilu 

presiden 2014.Dalam hal ini akan digeneralisasikan dalam 

bentuk kepuasan terhadap kinerja lembaga survei. Adapun 

hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 

Pada lingkaran di atas, didapatkan hasil dari angket nomer 

10 pada bagian persepsi masyarakat yang membahas mengenai 
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kepuasan masyarakat pada kinerja lembaga survei.Sebagian 

besar responden menyatakan puas terhadap kinerja lembaga 

survei. Hal ini bisa dibuktikan dengan dengan 48% responden 

menyatakan puas bahkan ada juga yang menyatakan sangat 

puas sebanyak 5% responden. Di sisi lain, sisanya menyatakan 

tidak puas sebanyak 44% responden dan 3% responden menya-

takan sangat tidak puas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seba-

gian besar responden memberi penilaian positif pada kinerja 

lembaga survei. 

Jadi, apabila melihat ketiga tahapan indikator pembentu-

kan persepsi tersebut dan kecenderungan persepsi masyarakat 

yang baik pada hasil survei tentang elektabilitas capres-

cawapres nampaknya terdapat keselarasan. Hal ini dikare-

nakan, sebagian besar masyarakat mengetahui tentang hasil 

survei dan sekaligus juga percaya pada metode yang digunakan 

dalam menghasilkan survei. Oleh karena itu, masyarakat 

cenderung memberi nilai puas terhadap kinerja lembaga survei. 

Pada akhirnya, rentetan tahapan pembentukan persepsi yang 

positif tersebut melahirkan persepsi yang baik pula pada hasil 

survei tentang elektabilitas capres-cawapres pada Pemilu 2014. 

Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya dalam Pemilu 

Presiden 2014 

Di setiap pelaksanaan pemilu salah satu unsur yang tidak 

boleh terabaikan adalah pemilih. Tanpa adanya pemilih, maka 

demokrasi tidak akan bisa berjalan. Setiap pemilih tentu 

mempunyai perilaku berbeda-beda atau yang biasa disebut 

dengan perilaku pemilih. Menurut Ramlan Surbakti, perilaku 

pemilih mempunyai pengertian keikutsertaan dalam pemilihan 

umum, serangkaian membuat keputusan, dan serangkaian 

membuat keputusan merupakan bagian dari pada perilaku 

memilih (Surbakti: 1997: 170). Dalam perilaku pemilih, dapat 

dibedakan berdasarkan jenis pemilihnya, yakni: pemilih 

rasional, kritis, tradisional, dan skeptis (Firmanzah, 2012: 87). 

 Pada penelitian ini, jenis perilaku pemilih yang menjadi 

objek adalah perilaku pemilih masyarakat Surabaya. Oleh 
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karena itu, nantinya akan diketahui klasifikasi jenis perilaku 

pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014. 

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 5. 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui 

bahwa perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu 

presiden 2014 lebih cenderung pada jenis perilaku pemilih 

kritis. Hal ini bisa dibuktikan dengan 42% responden termasuk 

pemilih kritis yang kemudian diikuti oleh 25% pemilih rasional, 

24% pemilih tradisional, dan hanya 9% responden saja yang 

termasuk dalam kategori pemilih skeptis. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat Surabaya lebih cenderung 

pada jenis perilaku pemilih yang kritis. 

Penilaian perilaku pemilih tersebut didapatkan dari perta-

nyaan yang ada pada angket nomer 9 pada kolom karakteristik 

sosial, ekonomi & politik responden yang menanyakan “Faktor 

apakah yang melatar-belakangi saudara dalam memilih capres-

cawapres di pemilu presiden 2014?”. Pada pertanyaan tersebut, 

disediakan 4 pilihan jawaban, yakni pilihan “A. Track record 

atau jejak rekam kandidat”, “B. Visi dan Misi”, “C. Kedekatan 

sosial-budaya, nilai, asal-usul, paham, dan agama”, “D. Tidak 

Tahu”. Responden yang memilih “A” berarti termasuk dalam 

jenis perilaku pemilih yang rasional, pilihan “B”  untuk perila-

ku pemilih Kritis, pilihan jawaban “C” mempunyai arti pemilih 
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yang tradisional, dan pilihan jawaban “D” untuk kategori peri-

laku pemilih yang skeptis. 

Selanjutnya, kecenderungan masyarakat Surabaya yang 

kritis tersebut, didukung oleh data yang didapatkan dari salah 

satu item pertanyaan angket, seperti dibawah ini. 

 

Gambar 6. 

 Berdasarkan diagram lingkaran di atas yang didapatkan 

dari pertanyaan angket nomer 4 pada bagian perilaku pemilih 

yang membahas mengenai hasil survei mempengaruhi perilaku 

pemilih dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

menganggap bahwa hasil survei tidak mempengaruhi perilaku 

memilih mereka saat pemilu presiden 2014. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan sebanyak 62% responden menyatakan tidak 

setuju dan 4% responden menyatakan sangat tidak setuju. 

Disisi lain, sisanya sebanyak 32% responden menyatakan 

Setuju dan 2% responden menyatakan sangat setuju bahwa 

hasil survei mempengaruhi perilaku memilih mereka saat 

pemilu presiden 2014. Jadi, berdasarkan data diatas dapat 

disimpulkan bahwa perilaku memilih masyarakat Surabaya 

tidak dipengaruhi oleh hasil survei. 

Data di atas juga memberikan fakta bahwa persepsi baik 

pada hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres dalam 

pemilu presiden 2014 sebagaimana ditunjukkan pada pemba-

hasan sebelumnya, ternyata tidak mempengaruhi perilaku 
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pemilih. Hal ini juga semakin memperkuat bahwa masyarakat 

Surabaya termasuk jenis pemilih yang kritis. Pemilih kritis di 

sini dalam artian,  mereka terlebih dahulu berpihak pada salah 

satu kandidat dan kemudian mereka mengkritisi kebijakan 

yang akan atau yang telah dilakukan kandidat tersebut 

(Firmanzah, 2012: 121). Keberpihakan disini bisa diartikan 

sebagai pemilih yang memihak terlebih dahulu kepada salah 

satu kandidat yang didukung dengan berbagai informasi yang 

ada termasuk melalui hasil survei. 

Selanjutnya, tingkat kecenderungan pemilih yang kritis 

juga dapat dilihat dari seberapa jauh seseorang dipengaruhi 

oleh opini publik. Adapun untuk melihat tingkat pengaruh 

opini publik terhadap perilaku pemilih dapat dilihat pada 

diagram lingkaran dibawah ini. 

 

Gambar 7. 

 Pada diagram lingkaran di atas yang didapatkan dari 

pertanyaan angket nomer 10 pada bagian perilaku pemilih 

yang membahas mengenai pengaruh opini publik terhadap 

perilaku pemilih, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden tidak terpengaruh oleh opini publik, seperti hasil 

survei. Hal ini bisa dibuktikan dengan pernyataan responden 

yang tidak terpengaruh sebesar 69% dan sangat tidak 

terpengaruh sebanyak 18% responden. Selanjutnya, sisanya 

terbagi menjadi 12% responden yang menyatakan terpengaruh 
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dan hanya 1% responden saja yang menyatakan sangat 

terpengaruh oleh opini publik. Selain itu, pemilih yang kritis 

juga dapat dilihat dari seberapa jauh responden menganggap 

penting atau tidak partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

pemilu. 

Jadi, berdasarkan data-data diatas, nampaknya responden 

atau dalam hal ini masyarakat Surabaya termasuk pada 

pemilih yang kritis. Hal ini juga bisa dilihat dari tingkat 

pengertian masyarakat yang menganggap penting partisipasi 

masyarakat dalam pemilu. Selain itu, tingkat kritis masya-

rakat Surabaya juga bisa diukur dari tidak langsung terpe-

ngaruhnya mereka pada hasil survei meskipun persepsi mereka 

pada hasil survei mempunyai nilai baik. 

Pengaruh Persepsi Masyarakat pada Hasil Survei dalam 

Pemilu Presiden 2014 

Pada pembahasan sebelumnya telah diketahui bahwa 

persepsi masyarakat Surabaya mempunyai persepsi yang baik 

pada hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres. 

Kemudian, perilaku pemilih masyarakat Surabaya lebih 

didominasi oleh pemilih yang kritis. Berdasarkan hal tersebut, 

timbul sebuah pertanyaan mengenai seberapa besar pengaruh 

persepsi yang baik pada hasil survei terhadap perilaku pemilih 

masyarakat Surabaya yang didominasi oleh pemilih kritis. 

  Dalam mengetahui seberapa besar pengaruh antara 

persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas 

capres-cawapres terhadap perilaku pemilih masyarakat 

Surabaya dalam pemilu presiden 2014. Untuk itu,  peneliti 

mengawalinya dengan membuat tabel tabulasi di masing-

masing variabel, yakni variabel X yang membahas mengenai 

persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas 

capres-cawapres dan variabel Y yang membahas mengenai 

perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 

2014. Lebih lanjut, setelah membuat tabel tabulasi tersebut, 

peneliti selanjutnya menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan SPSS versi 16.0 yang nantinya 
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akan menghasilkan descriptive statistic, correlation, coefficients, 

dan model summary. 

Pada hasil output descriptive statitistic, menunjukkan 

bahwa Rata-rata (mean) persepsi masyarakat pada hasil survei 

tentang elektabilitas capres-cawapres (Independen) bernilai 

26,73 yang diperoleh dari jumlah responden (N) sebanyak 100 

dengan standart deviasi 3,93085, sedangkan Rata-rata (mean) 

perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 

2014 (Dependen) bernilai 26,77 yang diperoleh dari jumlah 

responden (N) sebanyak 100 dengan standar deviasi 2,85280. 

 Hasil output selanjutnya adalah correlation yang menun-

jukkan bahwa besarnya korelasi 0,291 dengan signifikasi 0,002 

yang diperoleh dari jumlah responden 100. Langkah selanjut-

nya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,291 dengan pedoman 

tabel interpretasi koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya 

adalah sebagai berikut, 

Tabel 5 

Tabel interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0.599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Rendah 

Sangat Rendah 

Berdasarkan tabel di atas, maka korelasi sebesar 0,291 

yang didapatkan dari 100 responden termasuk pada kategori 

“rendah”. Jadi terdapat pengaruh yang rendah antara persepsi 

masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas capres-

cawapres dengan perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam 

pemilu presiden 2014. 

Hasil output yang selanjutnya adalah coefficients. Pada 

coefficients, diperoleh variabel persepsi masyarakat pada hasil 

survei tentang elektabilitas capres-cawapres dengan t hitung 

sebesar 3,008. Harga t hitung tersebut kemudian dibandingkan 
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dengan harga t tabel. Untuk melihat harga t tabel, maka 

didasarkan pada derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom 

(df) yang besarnya adalah n-2, yakni 100-2 = 98. Jika taraf 

signifikansi (α) ditetapkan 0,10 (10%) dan pengujian dilakukan 

dengan menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga t 

tabel diperoleh 1,658. Berdasarkan harga t hitung dan harga t 

tabel tersebut, maka t hitung > t tabel (3,008 > 1,658), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berdasarkan dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak 

 Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak 

Jadi, dari ketentuan tersebut dapat diperoleh pengertian 

koefisien regresi persepsi masyarakat pada hasil survei tentang 

elektabilitas capres-cawapres bernilai signifikan. Tetapi, 

signifikansi ini mempunyai nilai yang rendah sesuai dengan 

interpretasi koefisien yang menyatakan nilai korelasi 0,291 

termasuk pada kategori rendah. 

Hasil output SPSS versi 16.0 dengan teknik regresi linier 

sederhana yang terakhir adalah mengenai model summary 

yang nantinya untuk mengetahui berapa persen tingkat 

pengaruh antara variabel X tentang persepsi masyarakat pada 

hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres terhadap 

variabel Y mengenai perilaku pemilih masyarakat Surabaya 

dalam pemilu presiden 2014. Adapun hasil yang ditunjukkan 

bahwa hasil R square adalah 0,085, angka tersebut diperoleh 

dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, yakni 

0,029 x 0,029 = 0,085. R squere bisa disebut juga dengan 

koefisien determinasi yang mempunyai arti 8,5% variabel 

perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 

2014 dipengaruhi oleh persepsi masyarakat pada hasil survei 

tentang elektabilitas capres-cawapres, sedangkan sisanya 

91,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian juga menunjukkan, terdapat persepsi yang 

baik pada hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres, 

tetapi tidak terlalu signifikan mempengaruhi perilaku pemilih.  
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Ini disebabkan  ada beberapa faktor yang mempengaruhinya,  

dan salah satu faktornya adalah figur dan kepribadian 

kandidat. Sebagaimana diketahui, ada tiga faktor mendasar 

yang mempengaruhi pertimbangan pemilih saat menentukan 

pilihan politiknya, yakni kondisi awal pemilih, media massa, 

dan partai politik atau kontestan. Dalam hal ini, faktor 

kontestan dikatakan mempengaruhi karena atribut kontestan 

seperti reputasi, image, citra, latar belakang, ideologi, dan 

kualitas para politisi akan sangat mempengaruhi penilaian 

masyarakat atas kandidat atau partai yang bersangkutan 

(Firmanzah, 2012: 118). Pengaruh pada faktor kontestan ini 

juga dapat dilihat pada salah data dari angket di bawah ini. 

 

Gambar 8. 

 Pada tabel diagram lingkaran diatas yang didapatkan dari 

pertanyaan angket nomer 6 pada bagian perilaku pemilih yang 

membahas mengenai pengaruh figur dan kepribadian capres-

cawapres terhadap perilaku pemilih dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden dipengaruhi oleh figur & kepribadian 

dari capres-cawapres. Hal ini bisa dibuktikan dengan sebanyak 

63% responden menganggap bahwa perilaku memilihnya 

dipengaruhi oleh figur dan kepribadian capres-cawapres, bah-

kan 14% responden menyatakan sangat mempengaruhi. Selan-

jutnya, sebanyak 23% responden menyatakan tidak mempe-
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ngaruhi. Jadi, berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan 

bahwa faktor figur dan kepribadian capres-cawapres dapat 

mempengaruhi perilaku memilih responden yang dalam hal ini 

adalah masyarakat Surabaya. 

Penutup 

Masyarakat Surabaya mempunyai persepsi yang baik pada 

hasil survei tentang elektabilitas capres-cawapres. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan hasil angket yang menunjukkan 63% 

responden menyatakan percaya pada hasil survei yang khusus-

nya mengenai elektabilitas capres-cawapres dalam pemilu 

presiden 2014. Sedangkan yang menyatakan tidak percaya 

hanya 37% responden. Sementara itu, perilaku pemilih masya-

rakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014 didominasi oleh 

jenis pemilih yang kritis. Hal ini bisa dibuktikan dengan 

jumlah responden yang termasuk pada pemilih kritis berjumlah 

46% responden, rasional sebanyak 28%, tradisional 16%, dan 

skeptis hanya 10% responden. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan statistik 

dengan menggunakan SPSS versi 16.0, dapat diketahui bahwa 

pengaruh persepsi masyarakat pada hasil survei tentang 

elektabilitas capres-cawapres terhadap perilaku memilih 

masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014 mempunyai 

tingkat pengaruh yang “rendah” yaitu sebesar 0,291. Selan-

jutnya, dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar 

0,085 yang artinya bahwa 8,5% variabel perilaku pemilih 

masyarakat Surabaya dalam pemilu presiden 2014 dipengaruhi 

oleh persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabi-

litas capres-cawapres dan sisanya 91,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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